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Greetings from the ED

It’s official. The much-vaunted Merdeka
Belajar (Freedom to Learn) curriculum will be
the mnational education syllabus for the
2024/2025 school year. Nadiem Makarim,
Minister of Education, Culcure, Research, and
Technology made the announcement recently,
ending speculation on whether the program
would get off the ground, given its myriad
attendant challenges. But following the latest
results of the National Assessment survey on
schools which have adopted the curriculum,
the decision was made to go ahead and launch
it this year. According to the Minister, the
program has impacted positively on students
attending those schools: their literacy as well
as numeracy scores improved significantly.
This achievement occurred even in schools
where the students usually lagged behind
those with normal scores. To date, about
300,000 schools or 8o percent nationwide,
including 6,000 schools in remote areas are
following the new curriculum. The ministry is
allowing the 20% of schools who have yet to
adopt the program a transition period of two
to three years, depending on the remoteness of

the regions in which they are located.

Nevertheless, it will be an uphill battle.
Experts maintain the new curriculum is a total
game-changer that will not only affect the
students, teachers, and parents but also their
communities. In fact, if this independent
learning initiative is to achieve the objective
of improving the quality of education in
preparation for the future, it will need the
participation and  collaboration of all
concerned. Students need to have their

mindsets changed; teachers need to be trained

Ruminations
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to focus on students; parents must be actively
involved in school programs and the
community; and the local government, in

particular, must ensure its SLlpPOl’t.

It is now generally accepted that a new
system of learning is needed to provide
children and youth with the skills necessary
to succeed in a rapidly changing world. This
must begin right from the start, such as using
local languages during the early primary
grades before commencing to study in
Indonesian, the national language, Studies
show students who are allowed to follow
their lessons in their mother tongues tend to
do better. Projects are already underway in
some provinces to support literacy programs
using local languages as transition languages.

Launched alongside the Merdeka Belajar
curriculum is  the interesting  concept
of Merdeka Berbudaya (Freedom of Cultural
Expression), aimed at instilling students with
a sense of national pride alongside that of
their own local traditions. All of the above
require close monitoring and supervision,

particularly schools in remote areas. This

will probably be the government’s biggest

challenge going forward.

Yuli Ismartono (vismartono@lontar.org)
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Alan Steves in the 1970s

ALAN M. STEVENS (1935-2024) died Thursday,
March 14 of cardiac arrest in New York City.
He graduated from the Bronx High School of
Science, where he won a citywide French
competition. After graduating from Columbia
University in 1956, he went on to a PhD in
linguistics at Yale, specializing in phonology
and Indonesian languages. His 1960 field work
in Madurese started a long career of research,
writing, and travel. In 1967, he co-founded the
linguistics department at Queens College,
CUNY; he taught there and at the CUNY
Graduate Center for more than 35 years. With
A.  Edward = Schmidgall-Tellings, he co-
authored A Comprehensive Indonesian-English

Dictionary, which is today the standard in its

field. After retiring from academia in 2005, he

devoted himself to Indonesian and Malay

translating, interpreting, and consulting until
O

his deach.

Alan’s dictionary includes entries that are
technical, non-standard, slang, bahasa gaul,
and even those that are jorok. He always

maintained that “you can never have too many
dictionaries,” as sometimes a secondary
definition would be included in one book, but

not others. Or, the way a definition was

worded in one book might be subtly different

from others and spark a revelation in the
researcher’s mind.
Every English-language  translator  of

Indonesian is indebted to Alan.

Thanks to Roggie Cale for preparing this obituary.
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BUKU LONTAR DI AMAZON

Buku-buku terbaru Lontar sudah bisa dipesan
di lokapasar Amazon. Buku-buku tersebut
adalah novel Once Upon a Ship karya Nh. Dini

berdasarkan  terjemahan

(9786237150183)
Katherine Davidsen; kumpulan fiksi pendek Ac
the Circus karya Nukila Amal (9786237150190)
berdasarkan terjemahan Toni Pollard; buku
puisi epik Siti Surabaya karya F. Aziz Manna
(9786237150206)  berdasarkan  terjemahan
George A. Fowler dan bunga rampai cerpen
berbahasa Jawa She Wanted to be a Beaty Queen
berdasarkan terjemahan dan suntingan George
(9786237150213).  Jika

tersebut,

Quinn anda  ingin

memesan buku-buku cara yang
paling cepat adalah dengan mengetik nomor

ISBN  buku di

Selanjutnya

mesin  pencari Amazon.

pemesanan  akan  diproses

sebagaimana mestinya.

Once Upon a Ship

Translated by Katherine Davidsen

SHE WANTED TO BE A

BEAUTY
QUEEN

F.Aziz Manna

SITI SURABAYA

LI ﬁ

ed by
George A. Fowler

Surat dari Pejompongan
MULTATULI

Kawan Moer,

Beberapa hari ini aku membaca buku Multatuli yang Penuh Teka-teki
karya Willem Frederik Hermans. Buku ini diterjemahkan oleh H.B.
Jassin dari bahasa Belanda De raadselachtige Multatuli dan terbic oleh
penerbit Djambatan pada 1988. Aku suka terjemahan Jassin kali ini.
Kalimat-kalimat dalam buku ini dijelmakan dalam bahasa Idonesia yang
bertenaga, lancar dan bersih. Seakan-akan sang pengarang Willem

menuliskannya langsung untuk pembaca berbahasa Indonesia.

Buku ini adalah biografi Eduard Douwes Dekker yang dalam
sejumlah karangannya memakai nama pena Multatuli, terutama dalam
bukunya yang terkenal Max Havelaar. Novel ini juga diterjemahkan
Jassin dengan bahasa Indonesia yang enak dibaca. Seakan-akan Jassin
adalah spesialis penerjemah Multatuli, sebagaimana Gregory Rabassa
yang memilih fokus terjemahan pada karya Gabriel Garcia Marquez.

Untuk membaca buku ini, setidaknya pembaca telah membaca Max
Havelaar. Atau, jika mau ada perbandingan, boleh juga membaca Mitos
dari Lebak karya Rob Nicuwenhuys yang diterjemahkan Sitor
Situmorang. Buku terakhir ini membaca secara kritis peran Eduard
Douwes Dekker di Lebak selaku asisten residen. Bahkan, membongkar
mitos Multatuli sebagai tokoh antikolonialisme dalam keterlibatannya
secbagai asisten residen di Lebak. Sebaliknya, ia justru mendukung
kolonialisme Belanda. Tapi, biarlah, soal ini kuceritakan lain wakcu.

Sebagai biografi, Multatuli yang Penuh Teka-teki adalah biografi
Eduard yang paling lengkap dan kritis yang ada dalam terjemahan
Indonesia. Tentu saja, dalam bahasa Belanda ada sejumlah buku yang
membahas Multatuli dan bagaimana pengarang itu menghasilkan Max
Havelaar dan pengaruhnya kemudian dalam kesusastraan Belanda abad
ke-19.

Namun, untuk pembaca yang hendak mengetahui siapa itu
Multatuli dan  bagaimana pengarang itu menghasilkan novelnya,
cukuplah membaca buku ini. Sebab, kepentingan yang lebih besar lagi
tentang sosok scorang pengarang, biasanya hanya diperlukan oleh
seorang peneliti sejarah atau sejarawan sastra, bukan pembaca umum.

Yang bisa kita nikmati dalam buku ini, tentu saja, sebagaimana
sudah kukatakan tadi: terjemahan yang baik. Hari-hari sekarang, tidak
semua penerjemah memiliki kecakapan seperti ini. Kita mendapatkan
banyak sckali buku-buku terjemahan, tetapi semua itu hadir dalam
bahasa Indonesia yang buruk. Penerjemah seakan-akan tidak mengenal
bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran terjemahan, yang karenanya,
kita juga patut ragu apakah penerjemah itu mengenal pula dengan baik

bahasa sumber terjemahannya.
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Multatuli yang Penuh Teka-teki membawa kepada kita kepada sebuah
studi tentang tokoh sastra yang penting. Dan yang juga penting diingat
bagaimana para kaum intelektual Belanda masa itu, atau aristokrat
kolonial secara umum, memandang Hindia Belanda sebagai negeri
jajahan. Apakah mereka, misalnya, mengenal dengan baik cradisi
pemerintahan lokal yang sudah berjalan jauh sebelum kolonialisme
Eropa. Ttulah kenapa penilaian Multatuli terhadap Bupati Lebak Raden
Adipati Karta Nata Negara—lebih tepat: permusuhan mereka—bukan
tidak mungkin dibayang-bayangi oleh biasa peradaban Eropa, terutama
terkait cara pandang mereka terhadap negeri jajahan dan manusianya.
Singkat kata, bagaimana Barat melihat Timur.

Di samping bias-bias seperti itu, studi kritis tentang tokoh penting
dalam lapangan kehidupan memang selalu menarik. Aku berharap studi
kritis tentang tokoh-tokoh sejarah kita—bidang kebudayaan tanpa
kecuali—makin banyak dilakukan orang. Studi kritis bagiku penting
untuk membongkar mitos-mitos yang menyelimuti tokoh-tokoh yang
selama ini sudah telanjur dipuja-puji, atau mereka yang selama ini telah

dibenci sampai ke ubun-ubun.

Tapi, studi kritis tentang Multatuli dalam buku ini juga penting
karena ia bukan melulu menampilkan fakca-fakea sejarah atau dugaan
dari kiri dan kanan, tetapi juga bagaimana fakta dan dugaan itu
dihadirkan dengan satu narrative yang hidup. Kita bukan hanya membaca
sejarah seorang tokoh, tetapi cerita, ya, kisah yang hidup dan mengalir
yang membuat kita seakan-akan tengah membaca fiksi.

Nah, kemampuan ini yang menurutku juga masih kurang pada
sejarawan kita. Bukan sckali dua dalam buku sejarah tokoh yang kita
dapatkan adalah sebuah pemerian tentang tokoh yang kelewart kering dan
membosankan. Tampaknya, penulisnya kurang membaca sastral Ada
sekali kutemukan dalam buku Pemberontakan Petani Banten karya Sartono
Kartodirdjo sebuah uraian sejarah yang hidup dan penuh gelora. Jarang-
jarang kita dapat buku sejarah yang seperti ini kan?

Kadang-kadang aku kepingin juga menulis orang-orang sepertimu,
Bung. Rasanya, ada juga yang menarik dari kisah hidupmu. Siapa tahu
sejarah hidupmu akan ada yang membacanya. Siapa tahu lho ya. Zen

Hae (zenhae@lontar.org)
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